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ABSTRAK
Pembelajaran biologi di Sekolah Menengah Atas harus mampu menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa melalui proses belajar yang
relevan dengan konteks. Analisis terhadap implementasi strategi PBL berbasis
kearifan lokal dilakukan karena model ini mampu menghadirkan masalah
kontekstual yang mendorong siswa aktif melakukan penyelidikan, diskusi, dan
membangun pemahaman secara mandiri. Melalui desain deskriptif kualitatif,
informasi digali menggunakan teknik pengamatan langsung dan wawancara
tertulis digital melalui platform Google Form. Data yang terkumpul diproses
melalui tahapan kondensasi atau reduksi, penyajian secara naratif, dan
penarikan kesimpulan yang kredibel. Hasil penelitian bahwa langkah-langkah
dalam pembelajaran berorientasi pada masalah telah dilaksanakan dengan baik
dengan kategori baik hingga sangat baik pada beberapa aspek, serta mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan berfokus pada
siswa. Penggunaan PBL yang dikombinasikan dengan potensi lokal mampu
memperbaiki aktivitas belajar siswa, tetapi memerlukan perencanaan materi
pembelajaran dan manajemen waktu yang lebih baik agar dapat dilaksanakan
secara menyeluruh dan bermakna.
Kata kunci: Pembelajaran biologi, Pembelajaran berorientasi masalah, Kearifan
lokal, Aktivitas belajar, Ekosistem

ABSTRACT
Biology learning in Senior High School should be able to foster students’ critical and
analytical thinking skills through learning processes that are relevant to real-life
contexts. An analysis of the implementation of Problem-Based Learning (PBL) strategies
based on local wisdom was conducted because this model is capable of presenting
contextual problems that encourage students to actively engage in inquiry, discussion,
and independent knowledge construction. Using a qualitative descriptive design, data
were collected through direct observation and written digital interviews conducted via
the Google Forms platform. The collected data were processed through stages of
condensation or reduction, narrative presentation, and drawing credible conclusions.
The results of the study indicate that the steps in problem-oriented learning have been
implemented well, falling into good to very good categories across several aspects, and
are able to create more contextual and student-centered learning experiences. The use of
PBL combined with local potential can improve student learning activities, but it
requires better planning of learning materials and time management to be implemented
comprehensively and meaningfully
Keywords: Biology learning, Problem-based learning, Local wisdom, Learning activities,
Ecosystem
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I. PENDAHULUAN

Transformasi pendidikan biologi
abad ke-21 menuntut pergeseran dari
pembelajaran berpusat pada penyampaian
informasi menuju pembelajaran yang
menekankan peran aktif siswa dalam
membangun pemahaman. Kurikulum
Merdeka mendukung hal ini melalui
pengembangan  keterampilan  berpikir
serta
Pada

materi ekosistem, tantangan tidak hanya

kritis, pemecahan masalah,

pembelajaran yang kontekstual.
terletak pada kompleksitas konsep
interaksi biotik dan abiotik, tetapi juga
pada rendahnya kemampuan siswa
mengaitkan konsep dengan lingkungan
sekitar, sehingga pembelajaran sering
berhenti pada penguasaan istilah tanpa
pemahaman mendalam (Arwita et al., 2025;
Sembiring et al., 2025).

Problem Based Learning (PBL) dinilai
sesuai karena berangkat dari masalah nyata
yang mendorong penyelidikan dan diskusi,
serta terbukti meningkatkan keterlibatan
dan hasil belajar siswa (Arwita et al., 2025;
Galingging & Arwita, 2025; Sari et al., 2024).
Selain itu, integrasi kearifan lokal dapat
memperkuat relevansi dan keterikatan
siswa terhadap materi (Awaluddin, 2025).
Penelitian di SMAS Imelda Medan juga
menunjukkan bahwa PBL mendukung
kemandirian belajar siswa (Hasibuan et al.,
2024). Namun, sebagian besar penelitian
masih berfokus pada hasil kuantitatif dan
belum mengkaji integrasi kearifan lokal
secara sistematis dalam setiap sintaks PBL.
lokal

pelengkap,

Dalam praktiknya, kearifan

cenderung hanya menjadi

bukan dasar dalam perumusan masalah
maupun analisis solusi. Selain itu, kajian
tentang perancangan pemantik berbasis isu
lokal yang autentik oleh guru, khususnya
di sekolah swasta seperti SMAS Imelda
Medan, masih terbatas.

Berdasarkan kesenjangan tersebut,
rumusan masalah penelitian ini meliputi:
(1) perencanaan dan implementasi PBL
berbasis kearifan lokal pada materi
ekosistem di kelas X SMAS Imelda Medan;
(2) integrasi nilai kearifan lokal dalam
setiap tahapan sintaks PBL; dan (3) kendala
serta strategi perbaikan dalam
pelaksanaannya. Kebaruan penelitian ini
terletak pada analisis integratif terhadap
PBL dan

internalisasi kearifan lokal secara sistematis

sinkronisasi antara sintaks

dalam konteks pembelajaran nyata.
Meskipun PBL terbukti efektif
hasil  belajar dan

keterlibatan siswa, penelitian sebelumnya

meningkatkan

masih terbatas pada aspek kuantitatif dan
belum mengkaji secara mendalam proses
implementasinya di kelas. Selain itu,
integrasi kearifan lokal umumnya belum
dijadikan dasar dalam setiap tahapan
sintaks PBL. Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus pada analisis keterpaduan antara
sintaks PBL dan kearifan lokal dalam

pembelajaran ekosistem secara sistematis.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengkaji integrasi
kearifan lokal dalam model PBL pada
materi ekosistem kelas X dengan
deskriptif

kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk

menggunakan  pendekatan

memperoleh data langsung dari proses
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pembelajaran serta memahami fenomena
secara kontekstual sesuai indikator yang
telah ditetapkan.

Penelitian dilaksanakan di SMA
Swasta Imelda Medan, Jalan Bilal Ujung,
Medan, pada tanggal 12-13 Februari 2026
melalui dua kali pertemuan observasi.
Subjek penelitian terdiri atas satu orang
guru Biologi dan 33 siswa kelas X.
Penelitian ini bersifat studi kasus karena
berfokus pada satu konteks pembelajaran

untuk memperoleh gambaran menyeluruh

mengenai implementasi model
pembelajaran.
Data dikumpulkan melalui

observasi non-partisipatif menggunakan
lembar observasi terstruktur dan catatan
yang  difokuskan  pada
keterlaksanaan sintaks Problem Based
Learning, penggunaan media, dan integrasi

lapangan,

kearifan lokal. Selain itu, wawancara
tertulis melalui Google Form kepada guru
digunakan sebagai data pendukung untuk
memperkuat dan mengklarifikasi temuan

ITII. HASIL DAN PEMBAHASAN

observasi. Instrumen penelitian disusun
berdasarkan indikator sintaks PBL dan
lokal yang
mengacu pada kajian teori yang relevan.

aspek integrasi kearifan

Prosedur penelitian terdiri atas tiga
tahap, yaitu: (1) tahap persiapan yang
mencakup penyusunan alat observasi dan
panduan wawancara yang telah divalidasi
oleh ahli

observasi; (2) tahap pelaksanaan berupa

serta penentuan indikator
pengamatan langsung dan pengumpulan
data melalui wawancara; serta (3) tahap
analisis dan verifikasi data. Data dianalisis
melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Verifikasi keabsahan data dilakukan
melalui metode

triangulasi dengan

membandingkan hasil observasi dan

wawancara guru untuk memastikan

konsistensi ~ temuan.  Penelitian  ini
menggunakan kerangka berpikir logis dan
data
efektivita efektivitas serta penerapan model

PBL.

berbasis untuk menggambarkan

Tabel 1. Hasil Observasi Penerapan Model PBL

No. Aspek Yang Diamati Kategori Deskripsi Temuan
1.  Kejelasan model Baik Guru menerapkan PBL dengan orientasi student-
pembelajaran centered learning melalui penyajian kasus
pencemaran sungai.
2. Keterlaksanaan sintaks ~ Baik Tahapan pembelajaran berlangsung runtut dari
PBL orientasi masalah hingga diskusi kelompok.
3. Pembelajaran berpusat  Baik Siswa aktif mengamati, berdiskusi, dan
pada siswa menganalisis permasalahan, guru berperan
sebagai fasilitator.
4.  Pemberian stimulus Sangat Baik Video dan artikel kasus pencemaran digunakan
awal sebagai pemantik pembelajaran.
5. Keaktifan siswa Cukup Sebagian siswa aktif, namun partisipasi belum
merata.
6. Peran guru sebagai Baik Guru membimbing diskusi dan menyediakan
fasilitator sumber belajar, ceramah digunakan secara
terbatas.
7. Kesesuaian model Baik Model mendukung analisis komponen ekosistem.
dengan tujuan
pembelajaran
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Hasil observasi yang dilakukan
pada pembelajaran ekosistem di kelas X
SMAS Imelda Medan menunjukkan
gambaran penerapan model PBL dan
integrasi kearifan lokal dalam proses
pembelajaran. Data yang diperoleh
melalui lembar observasi memperlihatkan
keterlaksanaan setiap tahapan sintaks
pembelajaran, penggunaan media, serta
konteks
lingkungan sekitar siswa. Secara umum,

pengaitan materi dengan
penerapan model telah berjalan sesuai
tahapan, meskipun masih ditemukan
beberapa aspek yang belum optimal,
seperti pemerataan keaktifan siswa dan
pendalaman integrasi nilai lokal.

A. Analisis Penerapan Model PBL

Implementasi model PBL
menunjukkan hasil yang cukup baik pada
sebagian besar aspek. Berdasarkan Tabel 1,
penggunaan masalah nyata seperti
pencemaran sungai mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Temuan ini menunjukkan
bahwa pembelajaran kontekstual
membantu siswa lebih mudah memahami
materi yang dipelajari.

Proses pembelajaran yang dilakukan
secara bertahap, mulai dari pengenalan
masalah hingga diskusi, menunjukkan
bahwa PBL telah diterapkan dengan baik.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
bahwa  PBL dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan
keaktifan siswa (Mahagia et al., 2023;

Ratno et al, 2024). Dengan demikian,

menyatakan

penerapan langkah-langkah PBL yang

sistematis berkontribusi terhadap
ketercapaian tujuan pembelajaran. Selain

itu, perubahan peran guru sebagai

fasilitator membuat siswa lebih aktif
dalam berdiskusi dan menganalisis
masalah. Temuan ini menunjukkan
bahwa PBL efektif dalam melatih
kemampuan berpikir  kritis  siswa,
sebagaimana didukung oleh penelitian
sebelumnya (Dulyapit et al, 2023).
Namun, berdasarkan Tabel 1, partisipasi
siswa belum merata. Masih terdapat siswa
yang kurang aktif dalam diskusi. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan PBL
belum

sepenuhnya optimal,

kemungkinan dipengaruhi oleh
perbedaan motivasi belajar dan kerja sama
dalam kelompok. Sebagai solusi, guru
perlu memberikan bimbingan kepada
siswa yang kurang aktif, mengatur
kelompok dengan lebih baik, dan
memberikan tugas yang jelas kepada
setiap anggota. Upaya ini diharapkan
dapat meningkatkan partisipasi siswa
secara menyeluruh. Secara umum, PBL
memiliki kelebihan yaitu meningkatkan
keaktifan, kemampuan berpikir kritis, dan
pemahaman siswa. Namun,
kekurangannya adalah membutuhkan
waktu lebih lama dan tidak semua siswa
aktif. Oleh karena itu, temuan ini
menunjukkan bahwa peran guru sangat
penting dalam mengelola pembelajaran
agar penerapan PBL dapat berjalan lebih
optimal.
B. Analisis Penggunaan Media dan
Bahan Ajar

Pada Tabel 2.
menggunakan skala 1-4 dengan kategori
sangat baik (4), baik (3), cukup (2) dan
kurang (1). Nilai kesesuaian bahan ajar

Penilaian

memperoleh nilai 4, karena LKPD sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan memuat
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Tabel 2. Hasil Observasi Penggunaan Bahan Ajar dan Media Pembelajaran

No.  Aspek Yang Diamati  Kategori

Deskripsi Temuan

1. Kesesuaian bahan ajar Sangat Baik

2. Kemudahan bahan Baik
ajar dipahami

3. Variasi media Baik
pembelajaran
4. Relevansi media Sangat Baik

dengan materi
5. Efektivitas Baik
penggunaan media
6. Daya tarik media Cukup

7. Media mendukung Baik

LKPD sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
memuat analisis komponen ekosistem.
Bahasa sederhana, namun beberapa siswa
masih memerlukan klarifikasi konsep.
Menggunakan PPT, video, dan LKPD berbasis
proyektor.

Video dan LKPD relevan dengan materi
ekosistem dan pencemaran lingkungan.
Media membantu pemahaman, namun
penjelasan selama penayangan video masih
terbatas.

Sebagian siswa tertarik, tetapi kelas sempat
kurang kondusif.

Media mendorong siswa mengerjakan tugas,

keaktifan tetapi diskusi belum optimal.
analisis komponen ekosistem. dalam pembelajaran. Media dapat
Kemudahan bahan ajar dipahami meningkatkan perhatian, pemahaman,

memperoleh nilai 3 karena bahasa
sederhana, meskipun beberapa siswa
masih memerlukan penjelasan tambahan.
Variasi media memperoleh nilai 3 melalui
penggunaan PPT, video, dan LKPD
berbasis proyektor. Relevansi media
dengan materi memperoleh nilai 4 karena
media sesuai dengan topik ekosistem dan
Efektivitas
penggunaan media memperoleh nilai 3

pencemaran  lingkungan.
karena membantu pemahaman siswa,
namun penjelasan saat pemutaran video
masih terbatas. Daya tarik media
memperoleh nilai 2 karena perhatian
siswa belum stabil dan kelas sempat
Media
mendukung keaktifan memperoleh nilai 3

kurang  kondusif. dalam
karena mendorong penyelesaian tugas,
meskipun diskusi belum optimal. Temuan
ini menunjukkan bahwa bahan ajar dan

media sudah cukup baik dan relevan

dan keterlibatan siswa (Fanreza, 2024;
Hanifah et al, 2025), dan membantu
mengonkretkan konsep (Wahyuningrum,
2022).

Efektivitas media juga dipengaruhi
oleh cara penggunaannya. Media yang
baik harus mampu menarik perhatian dan
mendorong interaksi siswa (Rahayu, 2024).
Bahan ajar perlu disusun sistematis dan
sesuai kebutuhan siswa (Hanifah et al,,
2025). Sebagai
meningkatkan

solusi, guru perlu
pengelolaan kelas,
memperjelas penjelasan saat penggunaan
media, dan mendorong partisipasi siswa
dalam diskusi. Kelebihannya adalah
membantu pemahaman dan
meningkatkan keterlibatan siswa.
Kekurangannya, tidak semua siswa aktif
dan pengelolaan kelas belum optimal.
Oleh karena itu, perbaikan diperlukan

agar pembelajaran lebih efektif.
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Tabel 3. Hasil Observasi Integrasi Kearifan Lokal dalam Pembelajaran Ekosistem

No. Aspek Yang Diamati = Kategori Deskripsi Temuan

1. Pengaitan materi Baik Guru mengaitkan materi ekosistem dengan
dengan konteks lokal kasus pencemaran sungai di lingkungan sekitar

siswa.

2. Penggunaan contoh Kurang Kearifan lokal hanya dimunculkan dalam bentuk
kearifan lokal dalam pertanyaan reflektif tanpa contoh konkret atau
pembelajaran penjelasan mendalam.

3. Relevansi kearifan Kurang Nilai menjaga lingkungan relevan dengan
lokal dengan materi konsep keseimbangan ekosistem dan dampak

aktivitas manusia.

4. Pemanfaatan kearifan Kurang Kearifan lokal belum digunakan sebagai sumber
lokal sebagai sumber belajar utama, melainkan sebatas bahan refleksi.
belajar

5. Pengenalan dan Baik Nilai gotong royong dan kepedulian lingkungan
penanaman nilai dikenalkan kepada siswa, meskipun masih
budaya lokal bersifat umum.

6. Integrasi nilai karakter Baik Nilai tanggung jawab dan kepedulian
berbasis lokal dalam lingkungan tampak dalam diskusi, namun
pembelajaran belum terstruktur dalam desain pembelajaran.

7. Kebermaknaan Baik Pembelajaran menjadi lebih  kontekstual,
pembelajaran melalui meskipun integrasi kearifan lokal belum
integrasi lokal sistematis dan mendalam.

C. Analisis Integrasi Kearifan Lokal Namun, pada Tabel 3 masih

Berdasarkan hasil observasi pada
Tabel 3, integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran ekosistem menunjukkan
capaian yang bervariasi. Pengaitan materi
lokal
kategori baik, terlihat dari upaya guru

dengan konteks berada pada
menghubungkan materi dengan kasus
pencemaran sungai di lingkungan sekitar
siswa. Penanaman nilai budaya lokal
seperti gotong royong dan kepedulian
lingkungan juga telah dilakukan dengan
cukup baik, serta nilai karakter tersebut
mulai muncul dalam kegiatan diskusi. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran
telah diarahkan agar lebih kontekstual
dan relevan dengan kehidupan siswa.

terdapat beberapa aspek dengan kategori
kurang, terutama dalam penggunaan
contoh kearifan lokal secara konkret,
pendalaman keterkaitan budaya dengan
materi, serta pemanfaatannya sebagai
sumber belajar utama. Kondisi ini
disebabkan oleh terbatasnya eksplorasi
terhadap praktik kearifan lokal dan belum
adanya perencanaan pembelajaran yang
secara eksplisit mengintegrasikan
kearifan lokal ke dalam tujuan, kegiatan,
dan evaluasi pembelajaran. Akibatnya,
kearifan lokal cenderung hanya muncul
dalam bentuk refleksi atau penguatan
nilai, belum menjadi bagian inti dalam

proses pembelajaran.
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Untuk mengatasi hal tersebut,
diperlukan penguatan pada desain
pembelajaran dengan menghadirkan
contoh nyata kearifan lokal yang relevan,
mengembangkan  kegiatan  berbasis
proyek atau studi kasus lingkungan
sekitar, serta menjadikan kearifan lokal
sebagai sumber belajar utama. Dengan
demikian, siswa tidak hanya mengenal
nilai budaya secara teoritis, tetapi juga
mampu memahami dan menerapkannya
dalam konteks nyata.

Temuan ini menunjukkan bahwa
integrasi kearifan lokal masih berada pada
tahap pengenalan dan refleksi, belum
mencapai tahap eksplorasi yang lebih
mendalam. Secara konseptual, integrasi
kearifan lokal seharusnya tidak hanya
berupa pengaitan konteks, tetapi menjadi
bagian dari proses pembentukan
pengetahuan (Ramli et al., 2025). Hal ini

sejalan dengan culturally  responsive

teaching yang menekankan pentingnya
latar belakang budaya siswa dalam
pembelajaran (Azizah et al., 2025), serta
pandangan konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pengetahuan
dibangun melalui interaksi sosial dan
budaya (Dewi et al., 2025). Oleh karena
itu, praktik budaya lokal perlu dilibatkan
secara langsung dalam kegiatan belajar.
Dengan demikian, integrasi
kearifan lokal dalam pembelajaran
ekosistem, telah ~memenuhi aspek
kontekstual ~dan penanaman nilai
karakter, namun belum mencapai
integrasi yang mendalam karena belum
terstruktur dan belum menjadikan
budaya lokal sebagai sumber belajar
utama. Oleh karena itu, diperlukan
integrasi yang lebih sistematis agar
pembelajaran  benar-benar  responsif
terhadap konteks sosial dan budaya

siswa.

Tabel 4. Hasil Wawancara Guru

No. Aspek yang Dikaji

Jawaban Guru

1. Alasan pemilihan PBL  PBL dinilai efektif membantu pemahaman konsep ekosistem secara
kontekstual dan aplikatif, serta mendorong berpikir kritis dan
kepedulian lingkungan.

2. Perancangan dan Pembelajaran dirancang sesuai sintak PBL: orientasi masalah,

pelaksanaan PBL pengorganisasian siswa, penyelidikan, penyajian hasil, dan
evaluasi.

3. Keaktifan siswa PBL membantu meningkatkan keaktifan siswa dibandingkan
pembelajaran konvensional.

4. Kendala penerapan Kendala utama adalah keterbatasan waktu dalam pelaksanaan
setiap sintak PBL.

5. Peran media Video dan LKPD mendukung pembelajaran berbasis masalah agar

pembelajaran lebih efektif, terarah, dan berpusat pada siswa.

6. Integrasi kearifan lokal Kearifan lokal diintegrasikan dengan mengaitkan kebiasaan atau

ciri khas daerah tempat tinggal siswa; telah direncanakan dalam

modul ajar.
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7. Tantangan dan
pengembangan ke
depan

Tantangan meliputi penyelarasan dengan kurikulum, perbedaan
pemahaman siswa, dan keterbatasan waktu; perlu pengalokasian
waktu yang lebih efektif ke depan.

D. Analisis Hasil Wawancara Guru
Berdasarkan hasil wawancara pada
Tabel 4, pemilihan model PBL didasarkan
pada pertimbangan pedagogis yang jelas,
yaitu membantu siswa memahami konsep
ekosistem secara kontekstual dan aplikatif
serta mendorong Dberpikir kritis dan

kepedulian lingkungan. Pembelajaran
dirancang mengikuti sintaks PBL secara
sistematis, sehingga menunjukkan
kesesuaian antara Kkarakteristik materi
dengan pendekatan yang digunakan.

Guru menyatakan bahwa PBL
mampu meningkatkan keaktifan siswa
dibandingkan pembelajaran konvensional.
Hal ini sejalan dengan temuan observasi
yang menunjukkan pembelajaran lebih
partisipatif dan berpusat pada siswa.
kendala adalah

keterbatasan waktu yang menyebabkan

Namun, utama
pelaksanaan setiap tahap PBL belum
optimal. Secara konseptual, setiap fase PBL
membutuhkan waktu yang cukup agar
proses berpikir kritis dan kolaboratif dapat
berkembang maksimal.

Temuan pada Tabel 4 sejalan dengan
penelitian sebelumnya bahwa penerapan
pembelajaran inovatif sering menghadapi
kendala
kesiapan siswa, dan adaptasi terhadap
model baru (Pratiwi et al., 2024). Selain itu,
efektivitas pembelajaran juga dipengaruhi

seperti keterbatasan = waktu,

oleh kemampuan guru dalam mengelola
waktu agar menjadi waktu belajar aktif
(Kraft & Novicoff, 2024; Doronio &
Permangil, 2026).

terlihat
bahwa guru memanfaatkan media berupa

Dalam pelaksanaannya,

video dan LKPD untuk mendukung proses
Media ini
mengarahkan penyelidikan siswa dan

scaffolding

membangun pemahaman (Masruroh et al.,

pembelajaran. membantu

berperan  sebagai dalam
2025). Video juga mampu menghadirkan
masalah secara konkret dan kontekstual
sehingga mendorong analisis yang lebih
mendalam (Dewanti et al., 2023).
Selanjutnya, integrasi kearifan lokal
telah direncanakan dalam modul ajar
dengan mengaitkan kebiasaan atau ciri
khas

bahwa pendekatan kontekstual

daerah siswa. Ini menunjukkan
sudah
dipertimbangkan dalam  perencanaan
pembelajaran. Namun, masih terdapat
tantangan dalam penyelarasan dengan
kurikulum dan perbedaan pemahaman
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
integrasi kearifan lokal belum sepenuhnya
optimal dan masih memerlukan strategi
implementasi yang lebih terstruktur
(Jamilah et al., 2024; Martinez et al., 2023).
PBL dan

kearifan lokal telah dirancang dengan baik,

Penerapan integrasi
namun pelaksanaannya masih dipengaruhi
oleh keterbatasan waktu, kesiapan siswa,
dan tantangan implementasi. Oleh karena
itu, diperlukan pengelolaan pembelajaran
yang lebih
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

sistematis agar tujuan

IV.KESIMPULAN
Temuan penelitian menunjukkan
bahwa implementasi model PBL pada
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materi ekosistem di kelas X SMAS Imelda
Medan telah berjalan sesuai sintaks dan
terintegrasi dengan kearifan lokal. Setiap
tahapan PBL umumnya terlaksana dengan
baik serta mendorong pembelajaran yang
kontekstual dan berpusat pada siswa.
Integrasi kearifan lokal melalui kasus
lingkungan sekitar dan penanaman nilai
karakter terbukti
kebermaknaan dan aktivitas Dbelajar,

meningkatkan

meskipun belum sepenuhnya terstruktur
secara sistematis sebagai sumber belajar.

Namun, efektivitas kolaborasi PBL
dan potensi daerah masih menghadapi
hambatan, terutama dalam pengelolaan
waktu dan penyelarasan kurikulum,
sehingga  pelaksanaan sintaks dan
pendalaman integrasi belum optimal. Oleh
karena itu, diperlukan pengelolaan waktu
yang lebih sistematis serta perancangan
perangkat pembelajaran yang secara
eksplisit mengintegrasikan nilai lokal.
Penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan minimal tiga guru dengan
karakteristik kelas berbeda agar diperoleh
data yang lebih komprehensif dan
memungkinkan analisis perbandingan
antar konteks pembelajaran.
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